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ABSTRAK 
 

 
DESY AFRILIANI, Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja dengan 

Kepuasan Kerja Karyawan sebagai Variabel Intervening pada Encar Daihatsu Palembang 

(dibimbing oleh Manisah dan Sari Sakarina). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan sebagai Variabel Intervening pada Encar Daihatsu Palembang. Populasi 

penelitian ini berjumlah 43 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan melalui program 

Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh 

Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja dengan Kepuasan Kerja Karyawan 

sebagai Variabel Intervening pada Encar Daihatsu Palembang dengan persamaan Y = 

0,753x_1 

+ 0,468x_2 + ε_1 dan persamaan Z = 0,156x_1 + 0,260x_2 + 0,144Y + ε_2 terdapat 

pengaruh kompetensi terhadap kepuasan kerja ditunjukkan dengan persamaan p-values 

sebesar 0,000 < 0,05 dan t-statistik sebesar 4,973 > 1,960, kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ditunjukkan dengan p-values sebesar 0,060 > 0,05 dan t-statistik 

sebesar 1,884 

< 1,960, Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan dengan p-values 

sebesar 0,053 > 0,05 dan t-statistik sebesar 1,941 < 1,960, 1,960 kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,000 < 

0,05 dan t-statistik sebesar 

6,264 > 1,960. Nilai R2 untuk variabel laten Kepuasan Kerja sebagai variabel mediasi 

adalah sebesar 0,177 yang berarti nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kepuasan 

Kerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Kompetensi dan Motivasi) 

sebesar 17,7% sedangkan sisanya 82,3% dijelaskan oleh variabel lain dan nilai R2 untuk 

variabel laten kinerja adalah sebesar 0,218 yang berarti bahwa nilai tersebut 

mengidentifikasi bahwa variasi kinerja dapat dijelaskan oleh variabel eksogen sebesar 

21,8% sedangkan sisanya 78,2% dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk dalam 

penelitian. Dari model yang dibangun dalam penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis 

menggunakan Smart-PLS dapat disarankan agar setiap karyawan dan dibantu oleh 

perusahaan hendaknya selalu meningkatkan kompetensinya agar kemampuannya dalam 

menyelesaikan pekerjaan dapat lebih ditingkatkan lagi. Peningkatan kepuasan kerja 

karyawan hendaknya menjadi perhatian bagi perusahaan, karena akan mempengaruhi 

tingkat kinerja yang dihasilkan. Motivasi kerja yang baik hendaknya selalu dimiliki oleh 

karyawan agar dapat menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang terbaik. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

DESY AFRILIANI,  The  Influence of  Competence  and  Work  Motivation  on 

Performance with Employee Job Satisfaction as an Intervening Variable at Encar 

Daihatsu Palembang (supervised by Manisah and Sari Sakarina). 

This study aims to determine the Influence of Competence and  Work 

Motivation on Performance with Employee Job Satisfaction as an Intervening 

Variable at Encar Daihatsu Palembang. The population of this study was 43 people. 

Data analysis used in this study is the Structural Equation Model (SEM) analysis 

method operated through the Partial Least Square (PLS) program. 
The results of the study indicate that there is an Influence of Competence 

and  Work  Motivation  on  Performance  with  Employee  Job  Satisfaction  as  an 
Intervening Variable at Encar Daihatsu Palembang with the equation Y = 0.753x_1 

+ 0.468x_2 + ε_1 and the equation Z = 0.156x_1 + 0.260x_2 + 0.144Y + ε_2 there 

is an influence of competence on job satisfaction indicated by the equation of p- 

values of 0.000 <0.05 and t-statistics of 4.973> 1.960, competence has a significant 

effect on performance indicated by p-values of 0.060> 0.05 and t-statistics of 1.884 

<1.960, Motivation has an effect on Employee Performance indicated by p-values 

of 0.053> 0.05 and t-statistics of 1.941 <1.960, 1.960, job satisfaction has an effect 

on Employee Performance indicated by p-values of 0.000 <0.05 and t-statistics of 

6.264> 1.960. The R2 value for the latent variable Job Satisfaction as a mediating 

variable is  0.177,  which  means  that  the value  identifies  that  the  variation  in 

Employee Job Satisfaction can be explained by exogenous latent variables 

(Competence and Motivation) of 17.7% while the remaining 82.3% is explained by 

other variables and the R2 value for the latent variable performance is 0.218, which 

means that the value identifies that the variation in performance can be explained 

by exogenous variables of 21.8% while the remaining 78.2% is explained by 

variables not included in the study. From the model built in this study, and from the 

results of the hypothesis test using Smart-PLS, it can be suggested that every 

employee and assisted by the company should always improve their competence so 

that their ability to complete work can be further improved. Improving employee 

job satisfaction should be a concern for the company, because it will affect the level 

of performance produced. Good work motivation should always be possessed by 

employees so that they can be a driver to achieve the best results 

 
Keywords:    Competence,    Work    Motivation,    Job    Satisfaction,    Employee 

Performance
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JUDULBAB 1 

PENDAHULUAN 
 

2.1.1 Latar Belakang 

Dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia merupakan faktor 

penting dalam suatu organisasi, karena sumber daya manusia adalah 

kumpulan dari sekelompok orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan tertentu. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat 

berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi manusia 

merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi/perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling 

penting/strategis dalam organisasi, sehingga harus diakui dan diterima oleh 

manajemen. Sumber daya manusia merupakan unsur strategis yang akan 

menentukan perkembangan sebuah organisasi. Secanggih apapun teknologi 

yang ada dan digunakan dalam sebuah organisasi, keberadaan sumber daya 

manusia tetaplah menjadi posisi yang paling utama karena sumber daya 

manusia merupakan pelaku dan faktor penentu tercapainya tujuan sebuah 

organisasi. Peranan manusia dalam sumber daya sebuah organisasi tentu 

sangat diyakini kepentingannya, sehingga perlu diperhatikan agar sumber 

daya manusia ini dapat berfungsi sebagaimana mestinya dalam proses 

pencapaian tujuan dalam sebuah organisasi. 
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Sumber   daya   manusia   termasuk   karyawan   adalah    aset    yang paling 

utama dalam sebuah organisasi. Kemajuan dan kualitas sebuah organisasi dapat 

dilihat dari kinerja sumber daya manusianya. Sumber daya manusia yang 

berkualitas akan memberikan kemajuan dan keuntungan bagi sebuah organisasi, 

begitupun sebaliknya. Organisasi yang baik adalah organisasi yang dapat 

berusaha untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, sebab hal 

tersebut adalah kunci utama dalam meningkatkan kinerja karyawan.  

Terkait permasalah yang ada Sumber Daya Manusia yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 

kinerja maupun hasil kerja yang artinya dengan pengelolaan, perencanaan dan 

koordinasi yang baik, sumber daya manusia dapat meningkatkan kinerja secara 

optimal. Dalam menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai sebuah aktor kritikal 

yang sangat menentukan dalam meningkatkan sebuah keefektifan dan kemampuan 

perusahaan untuk dapat berkompetisi dengan baik. faktor Sumber Daya Manusia 

(SDM) akan semakin terpengaruhi dan menampakkan pada dimensinya secara 

kompleks. Tingkat keberhasilan pada suatu perusahaan yang diukur secara 

konseptual untuk mencapai seuatu tujuan yaitu ditentukan oleh kinerja yang 

optimal dari pegawai perusahaan tersebut. 

Kinerja merupakan hasil kerja dari kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan suatu tugas yang diberikan yang dimana 

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Kinerja juga dapat 

diartikan sebagai suatu hasil usaha yang dicapai oleh seseorang.  Adapun dari 
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peningkatan kinerja suatu organisasi atau perusahaan yang di lalui oleh pegawai 

tidak lepas dari motivasi. 

Menurut (Sakarina Sari, 2024) motivasi kerja adalah proses yang 

menggerakan atau mendorong seseorang melakukan suatu pekerjaan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut (Septianti & Sari, 2017) 

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan yang muncul dalam diri ataupun dari luar 

diri seseorang dan membangkitkan semangat serta ketekunan untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan. Motivasi kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat 

dianggap sederhana dapat pula menjadi masalah yang komplek. Motivasi kerja 

memiliki peranan penting bagi tercapainya tujuan organisasi yang maksimal, 

dengan memotivasi pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan, oleh karena itu organisasi harus mampu memotivasi 

pegawai, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi peningkatan memotivasi 

pegawai yaitu gaji atau upah (reward), prestasi, afiliasi, kekuasaan/karir, dengan 

adanya motivasi yang tinggi diharapkan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 

kerja pegawai. Berdasarkan hasil observasi masih kurangnya pegawai termotivasi 

dalam melakukan pekerjaannya sehingga adanya penurunan dalam pekerjaan 

seperti masih adanya pegawai yang meninggalkan pekerjaannya karena kurang 

termotivasi. Dari yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa Motivasi dapat 

memberikan penigkatan dalam kinerja seorang pegawai. Selain Motivasi adapun 

faktor lain yang dapata dipengaruhi oleh kinerja yaitu lingkungan kerja.  

Setiap organisasi atau perusahaan, pada umumnya baik dari skala besar, 

menengah, kecil, keseluruhannya akan berinteraksi dengan lingkungan dimana 



 

4 
 

organisasi ataupun perusahaan tersebut berada. Adapun lingkungan itu sendiri akan 

mengalami perubahan sehingga pada organisasi ataupun perusahaan yang bisa 

bertahan ialah yang dapat menyesuaikan Ketika adanya perubahan pada 

lingkungan. Berdasarkan hasil observasi dilakukan peneliti masih adanya 

lingkungan kerja yang kurang seperti masih adanya pegawai yang kurang hubungan 

antar pegawai yang kurang baik, Lingkungan kerja merupakan merupakan salah 

satu dari faktor penting untuk menciptakan peningkatan pada kinerja pegawai. 

Adapun faktor lain selain lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja ialah 

kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja dalam suatu organisasi merupakan suatu yang dianggap 

sederhana namun dapat pula menjadi masalah. Kepuasan kerja merupakan suatu 

pernanan penting bagi tercapainya tujuan perusaaan yang dimiliki atau yang 

ditimbulkan oleh pegawai atau pegawai. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti masih adanya pegawai yang kurang kerjasama dalam pegawai 

saat melakukan penugasan serta masih terdapat pegawai yang bekerja tidak sesuai 

dengan passion, hal ini menimbulkan rasa ketidakpuasan dalam bekerja bagi 

pegawai serta bisa berpengaruh terhadap kinerja. 

Kinerja adalah sesuatu yang sangat penting didalam sebuah perusahaan. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang dilakukan oleh seorang karyawan sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan tanggung jawabnya dalam perusahaan  

(Rivai, 2015:309). Kinerja karyawan menjadi tolak ukur suksesnya sebuah 

perusahaan. Ukuran kinerja dapat dilihat dari sisi jumlah dan mutu tertentu yang 

sesuai dengan standar perusahaan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Apabila para 
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karyawan bekerja dengan baik dan maksimal maka akan memberikan dampak yang 

baik pula terhadap perusahaan tersebut. Kinerja yang baik juga diiringi dengan 

kompetensi yang memadai pada setiap karyawan. Kinerja karyawan merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Kasmir (2019:189) kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, 

kepemimpinan, lingkungan kerja, gaya lingkungan kerja, budaya organisasi, 

motivasi, loyalitas, komitmen, disiplin kerja serta kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja menurut Handoko (2020:193) adalah pendapat karyawan 

yang menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari 

perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan 

kerja. Dengan demikian kepuasan kerja juga berhubungan dengan rasa memiliki 

dan loyalitas karyawan karena merupakan pandangan afeksi atau perasaan mereka 

mengenai organisasi atau perusahaan. Menurut Agustinah et al., (2020) Karyawan 

merasa puas dengan pekerjaannya, gaji, rekan kerja, maka mereka akan melakukan 

kinerja dengan optimal. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan memberikan kebebasan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan kreativitas atau caranya sendiri, dalam melakukan pengambilan keputusan 

atau kebijaksanaan selalu melibatkan karyawan, memberikan kebebasan karyawan 

dalam berpendapat sehingga pemimpin dapat mengetahui keluhan karyawan dalam 

bekerja, dan memberikan evaluasi terhadap hasil kerja karyawan secara berkala 

untuk mengetahui standar karyawan tersebut dalam bekerja sehingga karyawan akan 

meningkatkan kinerjanya berdasarkan hasil penilaian kinerjanya. Hasil analisis 
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penelitian antara kepuasan kerja dengan kinerja menunjukkan bahwa berpengaruh 

signifikan. Kepuasan kerja merupakan faktor meningkatnya kinerja. Semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja maka tingkat produktivitas kinerja semakin tinggi. 

Kompetensi menurut Priansa (2017) adalah terminologi yang sering 

didengar dan diucapkan banyak orang. Kita pun sering mendengar atau bahkan 

mengucapkan terminologi itu dalam berbagai penggunaan, khususnya terkait 

dengan pengembangan sumber daya manusia. Ada yang menginterpretasikan 

kompetensi sepadan dengan kemampuan atau kecakapan, ada lagi yang 

mengartikan sepadan dengan keterampilan, pengetahuan dan berpendidikan tinggi. 

Menurut Agustina et al., (2020) Kompetensi merupakan ketrampilan atau 

pengetahuan yang dimiliki karyawan dalam bidang tertentu dan sesuatu  yang 

penting.   

Dengan memiliki kompetensi, maka karyawan akan mengalami 

kepuasan dalam bekerja. Kinerja karyawan akan optimal apabila sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. Motivasi kerja menurut Maruli (2020:58) adalah segala 

sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah serta 

keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan 

serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai 

dengan lingkup kerja. Menurut Agustina et al., (2020) karyawan yang tidak 

termotivasi melakukan kerja yang minimum, mengakibatkan kualitas produk 

menurun dan perusahaan kehilangan kekuatan kompetitif. Penting bagi perusahaan 

untuk dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan, misalnya dengan memberikan 

jam istirahat yang cukup bagi pekerja agar tidak kelelahan dan stres saat bekerja, 
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memberikan fasilitas pekerjaan yang baik sehingga karyawan merasa aman dan 

nyaman dalam bekerja, menghargai pendapat karyawan, dan memberikan bonus 

berupa peningkatan gaji karyawan bagi karyawan yang mempunyai kreativitas 

dalam meningkatkan pekerjaannya. Encar Daihatsu Palembang merupakan 

Authorized Dealer Daihatsu untuk wilayah Sumatera Selatan dibawah PT.Encharta 

Indonesia. Encar sendiri memiliki berbagai unit bisnis yajg bergabung ke dalam 

Encar Group yang mana telah berdiri sejak tahun 1992, dan telah memiliki berbagai 

divisi: Used Car, Auto Rental, Car Tyre dan Auto Dealer Motor Honda. Saat ini 

Encar Daihatsu telah hadir dibeberapa daerah di Sumatera Selatan, yaitu Kota 

Palembang,Baturaja dan Lubuk Linggau. 

Hasil observasi menurunnya Kinerja Karyawan diantaranya faktor 

insentif atau bonus yang paling bermasalah yang dapat mempengaruhi penurunan 

kepuasan kerja karyawan departemen sales. Insentif atau bonus yang diterima oleh 

karyawan tidak sesuai dengan hasil capaian kinerja, serta kurangnya penghargaan 

terhadap karyawan yang        memiliki prestasi. 

Selanjutnya yang menjadi faktor menurunnya kinerja karyawan 

departemen          sales yaitu kompetensi. Dari hasil observasi di Encar Daihatsu 

Palembang bahwa kondisi kompetensi karyawan departemen sales pada Encar 

Daihatsu Palembang masih perlu ditingkatkan lagi, mengingat pada perusahaan 

ini kurangnya pelatihan kerja pada saat merekrut karyawan baru untuk departemen 

sales. Oleh karena itu, kompetensi yang dimiliki karyawan merupakan kompetensi  

masing-masing yang sudah ada sebelum mereka bekerja pada perusahaan ini tanpa        

pembekalan lanjutan setelah mereka bekerja di perusahaan. Rendahnya kompetensi 
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karyawan departemen sales juga dapat dilihat dengan tidak adanya naluri berjualan 

dalam diri karyawan. Customer yang datang hanya dibiarkan begitu saja untuk 

melihat-lihat kendaraan yang mereka inginkan tanpa adanya penjelasan lebih detail 

mengenai spesifikasi kendaraan yang dijual. Padahal jika karyawan memiliki 

kompetensi yang bagus, customer yang datang tidak hanya melihat-lihat kendaraan 

saja, melainkan dengan menjelaskan spesifikasi berbagai kendaraan secara detail, 

customer akan sedikit tertarik dan mungkin membeli barang yang ditawarkan 

sehingga menambah omset perusahaan. 

Selain kompetensi yang kurang, rendahnya motivasi karyawan 

departemen  sales juga mengakibatkan kinerja karyawan menurun sehingga target 

penjualan belum mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan hasil observasi dengan 

sebagian karyawan departemen sales, faktor motivasi kurang dikarenakan gaji 

pokok yang diterima karyawan dirasa lebih rendah dibandingkan dengan gaji pokok 

karyawan departemen sales di dealer mobil lainnya serta belum dapat memenuhi 

kebutuhan karyawan dengan enam hari kerja. Kemudian dilihat juga dari kurangnya 

antusias karyawan departemen sales untuk berprestasi tinggi dan untuk 

mengembangkan dirinya menjadi karyawan yang memiliki kompetensi yang 

semakin bertambah seiring dengan masa kerja yang dimilikinya, hal ini disebabkan 

karena kurangnya perhatian dan penghargaan dari atasan kepada bawahan yang 

menyebabkan karyawan tidak memiliki dorongan untuk menjadi lebih baik dalam 

memenuhi kewajibannya serta mencapai kinerja yang diinginkan oleh standar 

perusahaan.  
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Dari   penjelasan   di   atas,   penulis   tertarik   untuk   melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Karyawan Sebagai Variabel Intervening 

Pada Encar Daihatsu Palembang.” 

2.1.2 Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian pada latar belakang permasalah di atas dapat 

diidentifikasi masalah yang Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Dengan Kepuasan Kerja Karyawan Sebagai Variabel 

Intervening Pada Encar Daihatsu Palembang antara lain : 

1. Masih rendahnya kinerja karyawan departemen sales terlihat dari 

kuantitas hasil kerja karyawan yang belum mencapai target yang sudah  

ditetapkan. 

2. Masih rendahnya kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan 

departemen sales terlihat dari insentif atau bonus yang diterima oleh 

karyawan tidak sesuai dengan hasil capaian kinerja serta kurangnya 

penghargaan terhadap karyawan yang memiliki prestasi. 

3. Masih rendahnya kompetensi yang dimiliki oleh karyawan departemen  

sales dilihat dari kurangnya pelatihan kerja pada saat merekrut karyawan 

baru. 

4. Masih rendahnya motivasi kerja yang diberikan oleh perusahaan dilihat 

dari gaji yang diterima karyawan departemen sales dirasa belum dapat 

memenuhi kebutuhan karyawan dan kurangnya perhatian dan 

penghargaan dari atasan. 
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5. Masih kurangnya komitmen, kesetiaan kerja dan hubungan antar rekan 

Kerja. 

2.1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi  masalah 

diatas, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar 

pengkajian masalah dalam penelitian ini dapat lebih terfokus dan terarah. 

Berdasarkan uraian diatas penulis memberikan judul penelitian ini  

“Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Dengan 

Kepuasan Kerja Karyawan Sebagai Variabel Intervening Pada Encar 

Daihatsu Palembang”. 

 

2.1.4 Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada Encar Daihatsu Palembang? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Encar Daihatsu Palembang? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Encar Daihatsu Palembang? 

4. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Encar 

Daihatsu Palembang? 
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5. Apakah terdapat Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Encar Daihatsu Palembang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini ialah untuk memecahkan 

permasalahan yang tergambar pada latar belakang dan rumusan masalah.  

1. Mengetahui dan Menganalisa Kompetensi Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada Encar Daihatsu Palembang. 

2. Mengetahui dan Menganalisa Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan Encar Daihatsu Palembang. 

3. Mengetahui dan Menganalisa Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Encar Daihatsu Palembang. 

4. Mengetahui dan Menganalisa Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Encar Daihatsu Palembang. 

5. Mengetahui dan Menganalisa Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Encar Daihatsu Palembang. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan bermanfaatnya bagi : 

1. Mempertajam pemahaman konsep teoritis dan materi ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh dari Program Studi Magister 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Pasca Sarjana Universitas 

Tridinanti Palembang. 
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2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi kepada 

ilmu pengetahuan, khususnya mengenai manajemen sumber daya 

manusia. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu informasi dan 

masukan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan Encar 

Daihatsu Palembang Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

berupa saran dan pemikiran terhadap pihak manajemen Encar 

Daihatsu Palembang dalam mengambil keputusan dan kebijaksanaan 

yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan, yang 

terkait dengan faktor-faktor pendukung dalam kompetensi dan 

motivasi kerja karyawan dalam pengembangan sumber daya manusia 

sehingga kinerja karyawan dan kepuasan kerja dapat ditingkatkan. 

Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai acuan penelitian berikutnya 

yang berhubungan dengan kompetensi  dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
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